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Abstrak

Perkembangan teknologi menyebabkan perubahan pada pola pengajaran yang dilakukan di
sejumlah lembaga pendidikan. E-learning sebagai moda pembelajaran yang dianggap efektif
dalam meningkatkan kualitas belajar dan meningkatkan keterampilan digital pendidik dan juga
peserta didik. Namun, saat ini manfaat dari mengadopsi sistem e-learning dalam pembelajaran
di pendidikan tinggi masih belum terealisasi sepenuhnya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis literatur berupa artikel jurnal dan prosiding yang diterbitkan pada rentang tahun
2011-2021 mengenai model evaluasi pembelajaran berbasis e-learning pada perguruan tinggi.
Metode penelitian yang digunakan merupakan deskriptif kualitatif untuk mencari fakta mengenai
kerangka instrumen evaluasi yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas e-fearning pada
lembaga pendidikan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen penting dalam
menyusun kerangka instrumen evaluasi e-learning mencakup: (1) keterlibatan berbagai pihak
dalam pengembangan alat, (2) hakikat pedagogik pada pembelajaran elektronik, (3)
ketersediaan sistem dukungan atau tenaga ahli teknis yang memiliki kemampuan khusus dalam
mengelola platform e-learning, (2) keterampilan khusus dalam penggunaan e-learning, (5)
pengaruh efikasi pengguna e-learning terhadap keberhasilan pelaksanaan pembelajaran.

Kata Kunci: Model evaluasi; E-learning; Pendidikan Tinggi; Pembelajaran Jarak Jauh

Abstract

Technological developments have led to changes in the pattern of teaching carried out in sevelgl})
educational institutions. E-learning is a learning tool that is considered an effective system to
improve the quality of learning and improve educators' and students' digital skills. However,
currently, the benefits of adopting an e-learning system in learning in higher education are still not
fully realized. This study aims to analyze the literature in journal articles and proceedings published
EZAhe 2011-2021 range regarding the evaluation model of e-learning-based learning in universities.
The research method used is descriptivefflalitative to find facts about the framework of the
evaluation instrument used fto evaluate the effectiveness of e-learning in higher education
institutions. The results of the study indicate that the essential components in developing the
framework of the e-learning evaluation instrument include: (1) the involvement of various parties in
the development of the tool, (2) the pedagogic nature of electronic learning, (3) the availability of a
support system dikchnical experts who have special abilities in managing the e-learning platform,
(2) specific skills in the use of e-learning, (5) the effect of e-learning user efficacy on the successful
implementation of learning.

Keywords: Evaluation Model; E-learning; Higher Education; Distance Learning

Informasi Artikel

p- ISSN 1829-6750 & e- ISSN 2798-1363




Penulis 1, Penulis 2, dst. - Judul Artikel Lengkap Maksimal 12 Kata

Naskah Diterima @ XX-XX-20XX

Naskah Direvisi

L XX-XX-20XX

Naskah Disetujui : XX-XX-20XX

p- ISSN 1829-6750 & e- ISSN 2798-1363




Penulis 1, Penulis 2, dst. - Judul Artikel Lengkap Maksimal 12 Kata

PENDAHULUAN

COVID-19 mempengaruhi banyak aspek kehidupan di dunia, situasi baru ini telah menciptakan
urgensi bagi lembaga pendidikan untuk mengadopsi model pembelajaran e-learning dalam menunjang
aktivitas pembelajaran. Penggunaan e-learning dipercaya memberikan berbagai mantaat, termasuk
efisiensi biaya, kenyamanan, interaktivitas, dan fleksibilitas dalam hal kemudahan pemutakhiran dan
distribusi, dan masih banyak lagi (Malekipour, 2020). Terlepas dari manfaat e-leaming ini, terdapat
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan kualitas layanan seperti: fokus aplikasi teknologi
(Zhang & Cheng, 2020), kurangnya pengalaman pengajar dalam menggunakan e-learning sebagai media
pembelajaran (Akaslan & Law, 2011), rendahnya dukungan dari tim manajemen (Alkhalaf et al., 2012).
Oleh karena itu, penting sekali bagi lembaga untuk melakukan evaluasi terhadap kegiatan e-learning untuk
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Evaluasi e-leamning perlu dilakukan secara simnatis dan holistik oleh lembaga pendidikan dengan
melihat e-leaming sebagai strategi organisasi dalam mengembangkan sumber daya manusia dan
meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Alkhalaf et al., 2012). Turmel (2003)
berpendapat bahwa evaluasi e-fearmning memungkinkan organisasi untuk memeriksa peningkatan manfaat
dari e-learning untuk memberikan solusi terkait masalah produktivitas kualitas pembelajaran. Pada
umumnya, fokus utama dalam penelitian berbasis e-learning berkaitan dengan kebijakan dan strategi,
pengajaran dan pembelajaran, sertaenggunaan teknologi yang dikuantifikasikan dalam persen sebesar
10%, 30%, dan 60% (Bates, 2010). Model evaluasi pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengukur
kualitas e-learning telah banyak diteliti sebelumnya. Beberapa penelitian terdahulu mengembangkan
kerangka evaluasi tertentu untuk mengukur kesiapan guru dalam mengajar dengan menggunakan e-
learning (Akaslan & Law, 2011) jaminan kualitas dalam pembelajaran jarak jauh berdasarkan kualitas
nasional dan internasional pada Universitas Terbuka (Zuhairi et al., 2020), evaluasi kemampuan belajar
peserta didik (Pryjmachuk et al., 2012), kriteria evaluasi untuk e-curriculum (Al-Alwani, 2014), dan
evaluasi inovasi kualitas sistem pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan model evaluasi CIPP
(Ngala et al., 2019).

Dalam penelitian, akan membahas mengenai kerangka dari masing-masing model evaluasi desain
instruksional dalam pembelajaran jarak jauh yang menggunakan e-learning sebagai media pembelajaran
yang dikembangkan pada sejumlah pendidikan tinggi di dunia.

TINJAUAN PUSTAKA

Era gigpalisasi tidak lepas dari Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Teknologi komunikasi
mencakup penggunaan alat untuk memproses dan pengiriman data antar beberapa perangkat elektronik
(Rosiyanti & Faisal, 2021). Pemanfaatan media elektronik sebagai salah satu sumber belajar dibutuhkan
untuk meningkatkan daya saing bangsa sistem pembelajaran dengan mewujudkan inovasi pada kurikulum
dan keterampilan bagi peserta didik (Mulyadi, 2021).

Konsep e-learning didefinisikan sebagai alat yang digunakan untuk meningkatkan kapasitas
penyampaian materi pembelajaran maupun pelatihan dengan memanfaatkan sarana elektronik. E-
learning adalah tutorial pembelajaran atau praktek pembelajaran yangmdisampaikan dengan
menggunakan teknologi elektronik termasuk internet, intranet, dan ekstranet. E-learning telah menjadi
semakin banyak digunakan dalam dunia pendidikan seiring dengan pertumbuhan teknologi informasi
(Syahrir et al., 2021). Yogita dan Ansari (Yogita & Ansari MA, 2020) mengakui bahwa dalam ekosistem
pembelajaran abad ke-21, e-learning telah muncul sebagai paradigma baru proses belajar-mengajar,
meskipun masih belum diketahui secara pasti bagaimana pengaruhnya terhadap karir pendidikan.
Penggunaan e-learning tidak hanya sekedar mengandalkan kemampuan pedagogik namun juga
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kecakapan dalam penggunggn teknologi menjadi hal yang penting dalam memantaatkan media belajar
ini. Maka dari itu, diperlukan kesiapan yang matang untuk mendapatkan hasil dan tujuan e-learning sesuai
dengan yang diharapkan. Kesiapan pembelajaran habasis e-leaming merupakan kemampuan pengguna
dalam mempersiapkan diri untuk dapat melakukan pembelajaran berbasis e-learning dengan membekali
diri dengan pengetahuan yang dibutuhkan. Upaya untuk mengetahui tingkat kesiapan pengajar dan
peserta didik terhadap penerapan e-learning juga penting untuk dilakukan agar pemanfaatan e-learning
dapat lebih maksimal (Rosiyanti & Faisal, 2021).

E-learning sebagai media yang memungkinkan organisasi untuk memeriksa peningkatan manfaat
dari e-learning dalam memberikan solusi untuk masalah produktivitas. Pada perencanaan pembuatan
kurikulum berbasis elektronik (e-curriculum) pengembang kurikulum harus memperhatikan masalah
implementasi yang terjadi ketika upaya inovasi gagal. Evaluasi memiliki peran sentral dalam hal mengukur
apakah keseluruhan komponen penilaian siswa ini dapat terlaksana dengan baik. Menurut Scriven (1993)
dalam (Wahyudin, 2014) evaluasi merupakan proses untuk menentukan nilai dan keunggulan daripada
sesuatu yang merupakan hasil dari proses terlaksanggya suatu kegiatan. Definisi evaluasi lain dari
Stufflebeam & Shinkfield (2007) dalam (Hasan, 2008) menyatakan bahwa evaluasi merupakan proses
memberikan pengesahan tentang hal-hal seperti keandalan, efektivitas program, efektivitas biaya,
efisiensi, keamanan, kemudahan penggunaan. Suatu proses evaluasi yang baik dapat digunakan untuk
memenuhi ekspektasi dan kebutuhan daripada peserta didik, pengajar, dan pihak ketiga dalam
pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, sebelum melakukan kegiatan evaluasi perlu terlebih dahulu
dipahami kriteria apa saja yang diperlukan untuk dievaluasi dan memilih model evaluasi yang sesuai
dengan kebutuhan. Menurut (Zhang & Cheng, 2020) terdapat delapan komponen yang paling
mempengaruhi dalam pengembangan dan penggunaan media e-learning diantaranya adalah bentuk
evaluasi yang akan dilaksanakan secara keseluruhan berkaitan dengan dukungan teknis dalam
penggunaan media e-learning, pemanfaatan situs web dan platform, bentuk interaksi antar siswa, sumber
pembelajaran, e-learning platform, desain instruksional, sumber belajar, tugas, ujian, dan tutor.

32
METODE

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur. Penulis melakukan
analisis pada sejumlah artikel jurnal dan hasil prosiding yang diterbitkan dalam rentang tahun 201 1-2021
yang diperoleh dari repository UP|, E-Journal yang dilanggan UPI, dan google scholar. Limitasi yang
dilakukan dalam memilih jurnal dilakukan pada kata kunci yang tercantum pada judul dan abstrak artikel
yang terdiri atas “Evaluation”, “Evaluation Model”, “E-Learning”, dan “Distance Learning”, selanjutnya dari
artikel yang telah memenuhi persyaratan kata kunci dipilih kembali berdasarkan lokasi penelitian yang dilakukan
pada jenjang perguruan tinggi.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendektan deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2014)
pendekatan deskriptif dalam penelitian yang dilﬂ(an dengan menggambarkan variabel penelitian secara
tertulis tanpa dilakukan analisis perbandingan. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan,
memberi gambaran sistematis, faktual dan akurat, mengatasi fakta-fakta, serta hubungan antara
tenomena yang diselidiki tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antar variabel.
Pengembangan dari pendekatan deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan
menganalisis dimensi yang berkaitan dengan model evaluasi pada pembelajaran jarak jauh berbasis e-
learning pada artikel terpilih berdasarkan komponen pertanyaan terkait dengan pertanyaan dasar dalam
menganalisis penelitian iimiah 5W+1H yang dikembangkan. Komponen pertanyaan yang akan dibahas
dalam penelitian ini akan berpusat untuk menjawab pertanyaan seputar (1) Dalam konteks apa dan
dimensi yang dikembangkan dalam membangun kerangka evaluasi, (2) Dimana kerangka penelitian ini
dikembangkan, (3) Bagaimana kriteria evaluasi ini dikembangkan (metodologi yang digunakan dalam
penelitian).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

E-learning menjadi semakin populer dalam dunia pendidikan seiring dengan pertumbuhan
teknologi informasi yang sangat cepat. Melibatkan akademisi dalam penggunaan teknologi sebagai media
pembelajaran merupakan prioritas yang relatif baru dalam sektor pendidikan tinggi. Di era teknologi ini,
sangat penting bagi lulusan dari pendidikan tinggi untuk memiliki keterampilan teknologi yang mereka
perlukan di tempat kerja, sehingga tingkat pemanfaatan e-learning sebagai media belajar pun terus
meningkat (King & Boyatt, 2015). Selain untuk memenuhi kebutuhan akan peningkatan keterampilan
peserta didik, adopsi e-leaming di perguruan tinggi juga memiliki beberapa manfaat bagi penyelenggara
pendidikan dalam bentuk penyederhanaan proses pemerolehan keterampilan dasar tenaga pendidik dan
meningkatkan performa pelatihan bagi tenaga pendidik dengan cara yang hemat biaya (Akaslan & Law,
2011), meningkatkan efektivitas pengetahuan dan kualifikasi melalui kemudahan akses ke sejumlah besar
informasi (Al-adwan & Smedley, 2012), meningkatkan kualitas pendidikan (Rosiyanti & Faisal, 2021), dan
dapat memecahkan masalah kelangkaan tenaga pendidik (Syabhrir et al., 2021).

Meskipun adopsi e-leaming dapat memiliki banyak keuntungan, namun keberhasilan dan
efektivitas penerapan e-learning tidak memiliki efek yang sama untuk setiap individu, institusi, organisasi
atau negara. Efektivitas e-learning sangat bergantung pada tujuan dan cara setiap aktor yang terlibat
didalamnya. Berdasarkan penelitian terdahulu terkait dengan faktor yang mempengaruhi tingkat
keberhasilan e-leaming di lembaga pendidikan diantaranya adalah kurangnya peralatan teknis yang
dimiliki oleh lembaga, kurangnya pengetahuan yang memadai tentang penggunaan e-learning dan
teknologi tepat guna, membatasi keterampilan sosialisasi dan peran instruktur dalam proses
pembelajaran, sumber daya yang memadai untuk mengembangkan dan memelihara peralatan yang tepat,
memberikan dukungan teknis ((Hanafizadeh et al., 2011; Al-adwan & Smedley, 2012; King & Boyatt, 2015;
Arkoful & Abaidoo, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi e-leaming ke dalam praktik saat ini di
pendidikan tinggi merupakan masalah yang menantang dan perlu dilakukannya suatu proses persiapan
dan usaha untuk meningkatkan pengalaman dan tindakan dalam pembelajaran dengan menggunakan e-
learning.

Evaluasi memungkinkan organisasi untuk menentukan manfaat, nilai, dan mengembangkan
kesiapan dalam mengadopsi praktik e-learning dalam pembelajaran. Evaluasi e-learning memungkinkan
organisasi untuk memeriksa peningkatan manfaat, membangun kompetensi yang dibutuhkan oleh
pelaksana pendidikan dalam melakukan aktivitas pembelajaran, membantu merancang alokasi sumber
daya yang dibutuhkan uk pengembangan alat dan pelatihan bagi tenaga pendidik, serta
mengakomodasi strategi pembelajaran yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik
(Akaslan & Law, 2011; Alkhalaf et al., 2012; Kituyi & Tusubira, 2013). Model evaluasi e-learning yang
dikembangkan oleh peneliti terdahulu sebagian besar berfokus pada peningkatan kualitas dari sistem e-
learning, kesiapan tenaga pendidik dalam mengadopsi sistem e-learning, evaluasi pada efektivitas
internalisasi kemampuan belajar peserta didik dalam pembelajaran berbasis e-learning, analisis konten
pembelajaran yang diterbitkan dalam bentuk e-leamning, serta melihat e-leamning dari aspek tujuan dan
inovasi yang perlu dikembangkan oleh organisasi berlandaskan pada teori evaluasi CIPP yang
dikembangkan oleh Stufflebeam. Secara lebih lengkap mengenai rincian dari masing-masing model
evaluasi digambarkan pada tabel berikut.
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sejumlah literatur

dan diskusi para
ahli

Tabel 1
Model Evaluasi Pembelajaran Berbasis E-Learning
Pe'.:.:ut:l: an Aspek yang LOSK:E; :: n Kriteria Evaluasi yang
Judul Penelitian " diteliti L Dikembangkan
Terbit (What) Penelitian (How)
Artikel (Where)
1 2 3 4 5
1.Sejauh mana
kesiapan
perguruan tinggi
di Turki untuk
menerapkan
pembelajaran
elektronik.
2.Faktor yang - Teknologi
memper_ngar?hl - Tenaga kependidikan
Measuring persepsi sta dan ahli teknis
; akademik pada e- .
Teachers learnin 8 Fakultas - Konten pembelajaran
Readiness for E- Akaslan & g Kelistrikan di - Institusi
. . a. Kepercayaan . . .
learning In Higher Law (2011) quru terkait e- Universitas di - Perasaan pengguna
Education learning daoat Turki - Kemudahan dalam
Institutions mening%(atkgn operasi
kualitas - Ezlﬂ}ggn seputar e-
pengajaran
b.Kebutuhan
pelatihan bagi
guru sebelum
menggunakan
e-learning
sebagai media
pengajaran.
Mendeskripsikan
evaluasi unit - Keterampilan
pembelajaran manajemen diri
berkaitan dengan Mahasiswa - Keterampilan akuisisi
Evaluation of an keterampilan keperawatan data dan pengetahuan
. . Pryjmachuk  belajar e-learning pada program - Interpretatif
online study skills . ) . -
course etal. (2012) yang dirancang diploma - Kete.r_ampllan kritis dan
menggunakan keperawatan analitis
prinsip berbasis angkatan 2008 - Keterampilan
bukti, untuk komunikasi verbal dan
mendukung non-verbal
mahasiswa sarjana
- Pengaruh sosial
budaya yang
Merancang berdampak pada
o oo
Evaluation Criterion digital dan Kineria Perauruan beradaptasi dalam
for Quality Al-Alwani 9! INery: _erguru . platform e-learning
Assessment of E- (2014) platform e-learning  tinggi di Saudi - Kualitas konten
yang dihimpun dari  Arabia

Kemudahan dan
kesederhanaan
presentasi kanten
elektronik

Performa pengajaran
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Peneliti dan Lokasi dan T .
B Tahun Aspt_ek yang Subjek Krlle[lﬂ Evaluasi yang
Judul Penelitian Terbit diteliti Penelitian Dikembangkan
Artikel (What) (Where) (How)
1 2 3 4 5
- Kemudahan
penggunaan platform
- Informasi teknikal
- Kontrol multimedia
- Mendiagnosis
permasalahan dan
kebutuhan
pelaksanaan program
’ ' Evaluasi _ pembelajaran jarak
Eva;‘ua{mg Distance implementasi MahkaS|swa ]rauh (gonr:?f) )
Ef;;;ﬂrg;e Using Ngala et al pembelajaran jarak 23?3?,;3?9 yang peer:?alaﬁ;: ;(aans; dapat
Stufflebeam's CIPP ~ (2019) ~ Jaunpadaprogram o0 q dilakukan (inpuf)
. . studi Pendidikan di . .
Model: University Of Universitas Buea pembelajaran - Memastikan perubahan
Buea Cameroon Cameroon jarak jauh yang dilakukan
berjalan dengan lancar
{process)
- Mengevaluasi hasil
perubahan yang telah
Bllakukan (output)
- Institution character
- Institution responsibility
- Core Value
- Program offered
- Missions
- Universitas - Funding and tuition
;msgiigﬁgmg qualty _Idglr:(tiftikasi Siﬁt?m ;EI%[:'nkeasia) - afr?'onaf roles
system for open and Lnu a'"?agru‘:,'?:;(a'a" - University of - Student numbers
gz:fi?rf; in three program -Pnt:ﬁippines :gfaﬁﬁgng onine
Asian open Zuhalrl et l. pendid!ka_n tinggi Open - Access to services
universities: (2020) dalam jaringan University - New Technology
Philippines, pada liga &spek (Filipina) - Staff training
N utama individu, )
Indonesia and N - Allama Igbal - Academic staff
. organisasi, dan
Pakistan sistemn Open workload
University - Admission policy
(Pakistan) - Bluration of study
- Student support

- Participation in higher
education

- Lifelong learning

- Partnerships

Sumber: Analisis beberapa jurnal

Berdasarkan hasil analisis terhadap sejumlah artikel terkait dengan model evaluasi untuk
pembelajaran menggunakan e-leaming pada tabel diatas dapat ditarik beberapa poin penting dalam
membangun kerangka ev@si e-learning adalah (1) untuk mengembangkan komponen e-learning
dibutuhkan banyak pihak baik yang berasal dari internal maupun eksternal lembaga pengembang
pembelajaran, (2) penggunaan e-learning sebagai sumber belajar tidak menghilangkan hakikat pedagogik
yang juga dimiliki dalam pembelajaran konvensional, (3) ketersediaan sistem dukungan atau tenaga ahli
teknis yang memiliki kemampuan khusus dalam mengelola platform e-learning, (4) kepemilikan
keterampilan khusus bagi para pengguna e-learning, (5) efikasi para pengguna e-leaming berpengaruh
terhadap keberhasilan pelaksanaan pembelajaran menggunakan e-learning. Dengan demikian, dapat
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dikatakan pula bahwa aspek manusia sebagai pelaku utama dalam kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan sistem e-leaming tidak dapat tergantikan oleh automasi sistem elektronik yang menjadi
komponen utama dari e-learning.

SIMPULAN

E-learning sebagai salah satu model pembelajaran yang tengah berkembang di era teknologi dan
gulai menjadi perhatian utama bagi sejumlah lembaga pendidikan tinggi. Peran e-learning dipandang
sebagai sarana dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia c@lam lingkungan akademisi untuk
dapat bersaing di dunia profesional. Selain itu, e-fearning juga dinilai sebagai salah satu cara yang dapat
ditempuh oleh pendidikan tinggi untuk mengefektifkan proses pembelajaran dari segi biaya, tenaga
pengajar yang dibutuhkan, serta dapat meningkatkan jumlah peserta didik. Meskipun banyak keuntungan
yang dapat diperoleh lembaga pendidikan dengan menerapkan sistem e-learning masih terdapat
beberapa kelemahan yang perlu ditingkatkan agar efektivitas pembelajaran tercapai. Melakukan evaluasi
pada sistem e-lfearning dengan melakukan analisis secara holistik pada kebutuhan teknologi serta sumber
daya manusia seperti; peserta didik, tenaga pendidik, staff administrasi pendidikan, tenaga teknis, dan
stakeholders lainnya penting untuk dilakukan dengan menggunakan kerangka analisis yang
komprehensif.

Penelitian ini terbatas hanya pada menerangkan model dan kerangka yang telah digunakan oleh
penelitian terdahulu dalam mengevaluasi efektivitas e-leaming pada berbagai aspek. Saran untuk
penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian secara langsung dengan menggunakan salah satu dari
model evaluasi yang telah dijabarkan maupun menjadikan hasil tulisan ini sebagai referensi untuk
mengembangkan kerangka evaluasi e-learning yang disesuaikan dengan objek penelitian di masa yang
akan datang.

1
CATATAN PENULIS

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis
menegaskan bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme.
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